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INTISARI 

 

Penelitian tentang rancang-bangun sistem deteksi daging sapi dan babi berbasis 

sensorresistansi telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan 

menguji sistem deteksi daging sapi dan babi berbasis sensor resistansi. Penelitian 

ini dilakukan melalui tiga tahapan: karakterisasi sensor resistansi pembuatan dan 

pengujian sistem deteksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sensor resistansi 

mempunyai karakteristik fungsi transfer V= 4,725e-3.5x10-7/R dengan hubungan 

input dan output yang sangat kuat (r = 0,99); sensitifitas sebesar 3.5x10-7V/Ω  

tingkat ripitabilitas sangat tinggi dengan persentase 99,98%. Adapun keberhasilan 

implementasi sistem deteksi pada sampel uji sebesar 81% untuk daging Sapid dan 

86 % untuk daging babi  

 

KATA KUNCI: sensor resistansi, daging babi, daging sapi  
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DESIGN OF SYSTEM DETECTION OF BEEF AND PORK BASED 

RESISTANCE SENSORS 
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ABSTRACT 

 

The research ondetection system detection of beef and pork based resistance 

sensors. This study aimed to create and test the detection system of beef and pork 

based resistance sensors. This research was done through three phases: 

characterization of sensor resistance, manufacturing and testing of detection 

system. The results showed that the photodiode sensor had characteristics of 

transfer function V= 4,725e-3.5x10-7/R   with very strong input and output 

relationship (r = 0.99); sensitivity was 3.5x10-7V/Ω  ; the level of 

repeatabilitywas very high with percentage of 99.98%.. The successful 

implementation of the detection system on the test sample was 81% for bef and 86 

% for pork. 

 

KEYWORDS: resistance sensors, beef, pork 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari- hari manusia mempunyai tiga kebutuhan pokok 

salah satunya yaitu kebutuhan pangan. Dengan kebutuhan pangan yang tercukupi 

manusia menjadi sehat. Kebutuhan makanan ini mencakup 4 sehat 5 sempurna 

yang selalu diajarkan dari semasa dini agar badan selalu terjaga kesehatan 

jasmaninya. Salah satu dari komponen makanan 4 sehat 5 sempurna yang 

dikonsumsi manusia adalah daging 

Daging adalah semua jaringan hewan dan semua produk hasil pengolahan 

jaringan–jaringan tersebut, yang sesuai untuk dimakan dan tidak menyebabkan 

gangguan kesehatan bagi manusia yang memakannya (Soeparno, 1998). 

Mengkonsumsi daging berkhasiat untuk sumber energi manusia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari dan juga sumber protein yang baik.  Walaupun sebagian ada 

yang berasumsi daging membawa dampak buruk bagi yang mengkonsumsinya 

namun daging merupakan sumber protein yang yang harus dicukupkan untuk 

konsumsi sehari - hari (anonim, 2014). 

Daging sapi merupakan jenis daging yang sering dikonsumsi manusia 

sehari-hari terutama di Indonesia. Daging sapi yang dikonsumsi manusia sehari- 

hari mempunyai nilai zat besi yang mudah diserap oleh tubuh manusia 

dibandingkan dengan zat besi yang berasal dari sayur - sayuran. Zat besi inilah  

yang berfungsi sebagai pengangkutan oksigen, produksi energi dan 
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perkembangan otak apalagi untuk anak-anak. Seseorang yang sering 

mengkonsumsi daging sapi mempunyai daya nalar yang bagus dan juga daya 

tahan tubuh yang kuat hal ini dikarenakan sumber protein dan lemak pada daging 

sapi (Diana, 2012).  

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia secara langsung 

menambah pula jumlah  konsumsi daging untuk masyarakat Indonesia termasuk 

daging sapi. Dengan tidak diimbanginya ketersediaan stok daging sapi di pasaran 

dengan jumlah konsumsi masyarakat mengakibatkan harga daging menjadi sapi 

menjadi mahal. Apalagi ketika memasuki bulan Ramadhan dan menjelang hari 

raya Idul Fitri harga daging melonjak drastis (Jerome, 2016). 

Hal ini dimanfaatkan oleh oknum–oknum yang tidak bertanggung jawab 

untuk mengoplos daging sapi dengan daging babi untuk diperjualbelikan. Sebagai 

contoh seperti yang terjadi di pasar tradisional Semolowaru, Surabaya pada  Selasa 

24 Mei tahun 2016 lalu. Kapolda Jawa Timur menemukan oplosan daging sapi dan 

babi sebanyak 16 kilogram (Masfiatur, 2016). 

Padahal hal tersebut bertentangan dengan hukum Islam. Karena, menurut 

agama Islam daging babi jelas diharamkan untuk dikonsumsi oleh manusia seperti 

yang tercantum pada QS Al-Maidah ayat 3 yang berbunyi: 

 عَلَيْكُمألْمَيْتَةُ الدَّموَلَحْمُ ألْخِنْزِير و ماِأُهِلَّ لِغَيْرِ للَّهُِ حُرِّمَتْ

Artinya; 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah...... (Shihab,2000) 
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Dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman dengan tidak mengkonsumsi daging 

babi secara langsung kita mematuhi hukum Allah mengenai larangan 

mengkonsumsi makanan haram karena daging babi itu secara tidak langsung 

menularkan sifat-sifat hewan tersebut kepada orang yang mengkonsumsi daging 

babi yaitu sifat ghirah. Sifat ghirah yang dimaksud ialah sifat dimana tidak ada 

rasa cemburu seorang suami kepada istrinya. Kemudian orang yang tidak 

mengkonsumsi makana haram salahsatunya daging babi akan lebih tenang dalam 

beribadah (Abu Zaid,  1997).  

Daging babi menurut kesehatan juga dilarang untuk dikonsumsi karena 

menyebabkan meningkatnya kandungan kolestrol dan memperlambat proses 

penguraian protein dalam tubuh, yang mengakibatkan kemungkinan terserang 

kanker usus, iritasi kulit, eksim,dan rematik (Hoffman,1998). Daging babi juga 

merupakan binatang yang mudah terserang hewan parasit yang menyerang tubuh 

manusia seperti berbagai virus, sporadis, leptoseri dan protozoa, cacing pipih dan 

cacing gelang. Diantara parasit yang paling berbahaya yang berada dalam daging 

babi adalah hewan ciliata yang diberi nama antidium-colay yang dapat 

menyebabkan disentri plantidi yang ganasnya sama dengan disentri amuba 

(Shihab, 2000)  

Penelitan yang membahas perbedaan daging sapi dan daging babi telah 

dilakukan dengan berbagai metode. Metode yang pernah digunakan adalah  

klasifikasi citra daging berdasarkan ciri warna dan teksturnya (Astuti , 2016). 

Namun dalam  metode klasifikasi citra ini membutuhkan peralatan yang komplek 

dan kurang efisien di lapangan. 
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Metode pengamatan secara fisis  pada daging memiliki kelebihan tersendiri 

karena dapat diaplikasikan secara langsung dengan rancang bangun alat deteksi. 

Dalam pembuatannya alat pendeteksi daging sapi dan daging babi ini 

menggunakan sensor resistansi.  

Pemilihan metode sensor resitansi dikarenakan daging babi dan sapi 

mempunyai karakteristik bahan yang berbeda seperti tekstur , penampakan lemak 

dan juga serat daging yang nantinya mempengaruhi nilai resistansinya. Hal ini 

dikarenakan nilai resitansi bergantung pada kemampuan suatu benda menghambat 

arus listrik yang melewati bahan tersebut (Yogi,2015). Manfaat dibuatnya alat 

deteksi daging sapi dan babi berbasis resistansi untuk memudahkan membedakan 

daging sapi dan babi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dari 

penelitian ini yakni bagaimana rancang bangun alat deteksi daging babi dan sapi 

berbasis sensor resistansi. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Membuat sensor resistansi dan mengkarakterisasinya. 

2. Membuat  alat deteksi daging sapi dan babi menggunakan sensor resistansi. 

3. Menguji alat deteksi daging sapi dan babi. 
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D. Batasan penelitian 

Penelitian ini akan dibatasi dengan beberapa hal, antara lain: 

1.  Daging sapi dan babi yang segar pada bagian has dalam (bagian tengah badan) 

yang berada di Pasar Kranggan, Kecamatan Tegalreo, Kota Yogyakarta. 

2. Karakterisasi yang diamati berdasarkan karakteristik statis, meliputi fungsi 

transfer dan faktor korelasi, sensitivitas, serta ripitabilitas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Keilmuan 

Dapat menambah wawasan mengenai kegunaan dari sensor resistansi. 

2. Bagi Instansi terkait 

Sebagai salah satu metode alternatif bagi BPOM saat sidak ke pasar 

tradisional. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan wawasan dan pengetahuan masyarakat untuk lebih mudah 

mengetahui daging sapi dan babi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik sensor resistansi yang telah dibuat  pada pada penelitian 

ini meliputi: fungsi transfer V = 4,725e-3,5x10-7/R  hubungan input dan 

output yang sangat kuat dengan nilai  r = 0,99 , dengan sensitivitas 

sebesar -3,5x10-7V/Ω, dan tingkat ripitabilitas sangat tinggi dengan 

persentasenya sebesar 99,98%.  

2. Telah berhasil dibuat Rancang Bangun Alat Deteksi Daging Sapi dan 

Babi Berbasis Sensor Resistansi.  

3. Uji coba keberhasilan Alat Deteksi Daging Sapi dan Babi Berbasis 

Sensor Resistansi yang telah dibuat adalah 81% untuk daging sapi 

dan keberhasilan sebesar 86% untuk daging babi. Dengan demikian 

alat ini tidak sesuai dengan SI (Standar Internasional) dan SNI 

(Standar Nasional Indonesia). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih perlunya 

pengembangan. Oleh karena itu, pada pengembangan selanjutnya disarankan 

melakukan hal-hal berikut: 
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1. Menggunakan parameter lain atau menggunakan 2 parameter yang 

berbeda  untuk pembeda daging sapi dan daging babi misal 

menggunakan kapasitansi. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya ,tidak menggunakan hanya 1 

sensor saja 
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Lampiran 1 

Hasil Pengukuran dan Pengolahan Nilai Hambatan Daging Sapi dan Daging Babi menggunakan  ohm meter standari 

 

R̅ = 
∑Ri

n
 

∆R̅ = √
∑(Ri−R̅)

2

n−1
 

 

 

Daging Sapi  R̅± ∆R (MΩ)  1,487 ± 0,014      Daging Babi R̅± ∆R (MΩ)  1,281 ±  0,022 

No 

Sampel 

Daging Sapi Daging Babi 

Hasil Pengukuran (MΩ) 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9 Ke-

10 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9 Ke-

10 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1.4 

1,4 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.4 

1.4 

1.4 

1.5 

1.5 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.4 

1.4 

1.5 

1.5 

1.6 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

 

1.4 

1.4 

1.5 

1.5 

1.6 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

 

1.4 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.5 

1.2 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.4 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

 

1.2  

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

 

1.2 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.4 

 

1.2 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.4 

 

1.2 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.4 

1.3 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.4 

1.3 

1.2 

1.2 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.3 

1.4 

1.3 
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Lampiran 2 Tabel Karakterisasi sensor 
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Lanjutan  
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Lampiran 3 

Menentukan fs atau fullscale 

 

 



61 
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Lampiran 4 

1. Fungsi Transfer 

Fungsi transfer dan korelasinya diperoleh dengan mencari nilai 

variabel a (intersep) dan b (slope) kemudian memasukkan ke dalam 

persamaan umum fungsi transfer kedalam bentuk eksponensial. 

 

 Menentukan Nilai a 

a =  
∑𝑦∑𝑥2−∑𝑥∑𝑥𝑦 

𝑛∑𝑥2−  ∑(𝑥)2
 

 = 
1426311791180100,000−(75857599618958,5000)

943330039265636,000−75018694187235,600
 

 =
1350454191561140,0000

868311345078400,0000
 

 = 1,553 

Kemudian nilai a di anti ln sehingga nilainya menjadi 4,725 

 Menentukan  Nilai b 

b = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦 

𝑛∑𝑥2−  ∑(𝑥)2
 

= 
70(8758189,665) −  9167134395,5461

(943330039265636,000)−75018694187235,600
 

= 3,5x10-7 
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2. Sensitivitas 

Sensitivitas sensor didapat dari variabel slope (b) pada fungsi 

transfer, sehingga nilai sensitivitas sensor sebesar -3.5x10-7 V/Ω 

3. Ripitabilitas 

Erorr =
∆

𝐹𝑆
 x 100% 

  =
0.01

5
x100% 

  =0.2% 

 Ripitabilitas= 100%-0.2% =99.8% 
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Lampiran 5 

List program sistem akuisisi data 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,16,2); 

 

#define sensor A0 

 

float Vin= 5 ; 

float R1= 667000 ; 

float R2= 1460 ; 

float Ra= 668460 

; 

 

void setup() 

{ 

  lcd.init(); 

 

  lcd.backlight(); 

 

Serial. begin (9600); 

pinMode (sensor, INPUT) ; 

} 

void loop() { 

  int analog = analogRead(sensor); 

  float Vout = (analog*5.0)/1023; 

  float V1 = (Vin/Vout); 

  float x1= (V1*R1); 
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  float R3 =x1-Ra; 

  /*Serial.println(Vin); 

 Serial. print ("Vout="); 

 Serial. print (Vout); 

 Serial. println ("Volt"); 

 //Serial.println(V1); 

 //Serial.println(x13); 

  Serial.print("R="); 

  Serial.println("Ohm"); 

  Serial.println(); 

 

  delay(1000); 
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Lampiran 6 

 

List program sistem deteksi 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,16,2); 

 

#define sensor A0 

 

float Vin= 5 ; 

float R1= 667000 ; 

float R2= 1460 ; 

float Ra= 668460 

; 

 

void setup() 

{ 

  lcd.init(); 

 

  lcd.backlight(); 

 

Serial. begin (9600); 

pinMode (sensor, INPUT) ; 

} 

void loop() { 

  int analog = analogRead(sensor); 

  float Vout = (analog*5.0)/1023; 

  float V1 = (Vin/Vout); 

  float x1= (V1*R1); 
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  float R3 =x1-Ra; 

 

if (4387,77<R3<4484,23 ) 

lcd.print("daging babi") 

else 

if (5098,13<R3<514,.87 ) 

lcd.print("dagingsapi"); 

delay (1000) ; 

} 
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Lampirnan  8  

Gambar pengukuran daging sapi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pengukuran daging babi 
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Lampiran 9 

 karakterisasi sensor 
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